BAB I
FIKIH KIBLAT DAN  IHTIYATH AL-QIBLAH
A. Fikih Kiblat

1. Definisi Kiblat

Secara etimologi, Kiblat berasal dari bahasa Araituylé. Kata ini
adalah salah satu bentuk masdar dari kata kbida- 3& — d& yang berarti
menghadap. Kata kiblat yang berasal dari bahasa Agdfgiblah ( &) )
secara harfiah berarti arédl-jihah) dan merupakan bentdiiah dari kataal
mugabalah(®al) yang berarti “keadaan menghaddp”.

Dalam kamus al-Bisri, kata kibl&tjiblah) berasal dari katestagbala
yang semakna dengamajaha, yang berarti menghadap. Katgblah juga
dapat diartikan hadapan, yaitu suatu keadaan (t@ndpanana orang-orang
menghadap kepadanyaDalam kajian hukum Islam, istilalgiblah ini
digunakan secara khusus untuk arah menghadap ygmgaéan umat Islam
ketika menjalankan ibadah safat.

Adapun definisi kiblat secara terminologi di anteya disebutkan
dalam Ensiklopedi Hukum IslamAbdul Aziz Dahlan mendefinisikan kiblat

sebagai bangunan Ka’bah atau arah yang dituju kawmslimin dalam

! Ahmad Warson MunawirAl Munawir Kamus Arab-IndonesiéSurabaya: Pustaka
Progressif, 1997, him. 1087-1088. Lihat selengkap8usiknan Azharilmu Falak Perjumpaan
Khazanah Islam dan Sains Modeiogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2011, Cet kehlih. 39.

2 Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammatiy Pedoman Hisab
Muhammadiyah,Yogyakarta: Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Puséuhammadiyah2009,
Cet ke-Il, him. 25.

% Ahmad lzzuddin,Kajian Terhadap Metode-Metode Penentuan Arah Kiben
Akurasinya,Jakarta: Kementerian Agama RI, Direktorat JendBerididikan Islam, Direktorat
Pendidilian Tinggi Islam, 2012. Cet ke-l, him. 26.

Ibid.
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melaksanakan sebagian ibadaBedangkan Harun Nasution, mengartikan
kiblat sebagai arah untuk menghadap pada waktt:°sBlepartemen Agama
Republik Indonesia mendefinisikan kiblat sebagaatguarah tertentu bagi
kaum muslimin untuk mengarahkan wajahnya dalam knktn salaf.
Sedangkan dalam kajian ilmu falak sebagaimanaadikein Muhyiddin
Khazin yang dimaksud kiblat adalah arah atau jaeklekat sepanjang
lingkaran bes&ryang melewati ke Ka’bah (Makkah) dengan tempaa kaing
bersangkutan. Slamet Hambali memberikan definisi kiblat sebagaih
menuju Ka’bah melalui jalur paling terdekat, dannjadi keharusan bagi
setiap muslim untuk menghadap ke arah tersebut padh melaksanakan

ibadah salat, dimana pun berada di belahan duint& in

® Abdul Azis Dahlan.et al, Ensiklopedi Hukum Islamlakarta: PT Ichtiar Baru Van
Hoeve, Cet ke-I, 1996, him. 944,

® Harun Nasutionet al, Ensiklopedi Hukum Islandakarta: Djambatan, 1992, him. 563.

" Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Pembiréelembagaan Agama Islam
Proyek Peningkatan Prasarana dan Sarana Pergumggi Agama / IAIN, Ensiklopedi Islam,
Jakarta: CV. Anda Utama, 1993, him. 629.

® Lingkaran pada permukaan bola langit yang dibualami pasangan titik-titik pada
permukaan bola langit yang berlawanan dan bemitikat pada titik pusat bola langit. Dengan
demikian bidang lingkaran besar tersebut senantrsayinggung titik pusat bola langit.
Lingkaran besar ini dapat dibuat sebanyak mungtdk {erhingga) dan setiap lingkaran besar
membagi bola langit menjadi dua bagian yang samsarb®alam bahasa Inggris disel@reat
Circle sedang dalam bahasa Arab diseDatrah ‘AdzimahatauDairah Kabirah.Lihat Susikan
Azhari, Ensiklopedi Hisab RukyaY,ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, Cet ke-Il, HI&2.

° Muhyiddin Khazin,llmu Falak Dalam Teori Dan Praktek,ogyakarta: Buana Pustaka,
2004, Cet ke-l, him. 3.

19 Slamet Hambalillmu Falak | (Tentang Penentuan Awal Waktu Salat @2nentuan
Arah Kiblat di Seluruh Dunia)semarang: Program Pasca Sarjana IAIN Walisongadl ,2Dét ke-
I, him. 167.
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2. Dasar Hukum Menghadap Kiblat
a) Al-Qur'an dan Asbaban-Nuzdl

Berbagai teks yang berbicara tentang arah kiblayddaditemukan
dalam al-Qur’an, dan hampir mayoritasnya salingk&igan satu dengan
yang lainnya baik dari sisi pembahasan mawmbéban-nuziinya saling
melengkapi sehingga tidak dapat dipisahkan antata ayat dengan ayat
yang lain :
aalall Dl Sedy I3 Wla'h A8 Sl oLl b Sl Qi 5 B
A Gl QU 1l Gl (5 85k 2K A% 15158 &K e day o)Al

(144) &shasg e Jilay S s 2635 e 30

Artinya: “Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering meagadah ke

langit, maka akan Kami palingkan engkau ke kiblaing

engkau senangi. Maka hadapkanlah wajahmu ke arah

Masijidilharam. Dan di mana saja engkau berada, gkadah

wajahmu ke arah itu. Dan sesungguhnya orang-oramy Yy

diberi Kitab (Taurat dan Injil) tahu, bahwa (permahdn kiblat)

itu adalah kebenaran dari Tuhan mereka. Dan Alidakt

lengah terhadap apa yang mereka kerjakan.” (Q8aa#rah

[2] : 144"

Imam al-Qurthubi dalam tafsirnya menyebutkan peatigmara
ulamamufassiryang menyatakan bahwa ayat 144 dari surah al-Bacr
atas merupakan ayat yang turun terlebih dahulu ¢mda ayat
sebelumnya. Ayat khusus di sini berkaitan denganip#ahan kiblat salat

dari Bait al-Maqdiske Ka'bah'? Lebih lanjut Imam Ibn Katsir dalam

kitab tafsirnya menyatakan bahwa: “Peristiwa peralivath kiblat salat

» Kementerian Agama RBI-Qur'an al-Karim dan TerjemahnyaBandung: PT Sygma
Examedia Arkanleema, 2010, him. 22.

12 Ab(l ‘Abdillah Muhammad Al-Qurthubial-Jami’ li Ahkam al-Qur'an,juz 2, Beirut:
Déar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1993, him. 107.



22

merupakan hukum pertama yang dinasakh dalam alrQuikaetika
Rasulullah hijrah ke kota Madinah, karena pada waki mayoritas
penduduk kota Madinah masih beragama Yahudi, All&hvt
memerintahkan beliau untuk menghadap ke @al al-Maqgdis untuk
menarik simpati penduduk Madinah yang merasa semgwmgan hal
tersebut. Maka, awal-awal di Madinah Rasulullah ghexdap keBait al-
Magqdisselama beberapa puluh buldn.”

Adapun sebab yang melatarbelakangi turunnya agedetbut,
terdapat perbedaan pendapat di antara pawvfassirin Akan tetapi
kebanyakan mereka berpendapat bahwa turunnya ayhtsarah al-
Bagarah di atas berawal dari penantian Rasulukah &runnya perintah
untuk memindah arah kiblat da#Bait al-Maqdiske Ka’bah. Pendapat ini
dinyatakan oleh Imam al-Razi dalam tafsirnya dengaherapa alasan
yang di antaranya bahwa Rasulullah lebih senanghasltap Ka’bah dari
padaBait al-Maqdis™*

Kecondongan Rasulullah ini bukannya tanpa aldsaan al-Razi
menyebut beberapa di antaranya karena kesombongag-orang Yahudi
yang berkata bahwa Rasulullah menyalahi agama melgkan tetapi
mengikuti kiblat mereka. Selain itu, kecenderundaasulullah pada

Ka'bah dikarenakan pula Ka’bah merupakan kiblatgai Ibrahim®®

13 1smail Ibn Umar Ibn Katsir al-Dimsyiqifafsir al-Quran al-‘Adhim Juz 1, Beirut:
Maktabah an-Nar al-‘lIlmiyyah, him. 183.

14 Abu Abdillah Muhammad Ibn Umar al-RaZiafsir al-Kabir au Mafatih al-Ghaibhjuz
4, Beirut: Déar al-Kutub al-‘llmiyyah, him 100.

' Ibid.
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Maka Nabi Muhammad Saw menengadahkan wajahnyangt la
untuk menghadap dan berharap akan turunnya penmeamindahkan arah
kiblat. Dan pada akhirnya, setelah melalui kuruktwantara enam belas
atau tujuh belas bulan sejak hijrahnya beliau kelingh, perintah itu pun
turun berupa ayat 144 dari surah al-Bagarah.

Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Bukhari darakah Barra
Ibn *Azib:

Gole o el e Gland (o e Jil e Whas J8 ela ) o & de Was

il Gy i Lia sl ddle Al e A Jguy OIS JB Legie A )

s ol emgalus e Bl (Lo Bl Jsmy OS5 el i das 5l e diu

O elandl (8 lea s il (5 3 38 L J 3l 4 )

Artinya: “Telah bercerita kepada kami Abdullah IRaja’ ia berkata telah
bercerita kepada kami Israil dari Abi Ishaq darriBabin ‘Azib
Ra bahwasanya Nabi Saw salat menghaBag al-Maqdis
selama 16 bulan (ketika sudah di Madinah) atau di@nbdan
bahwasanya pada waktu itu Nabi lebih suka menghddap
Ka'’bah maka turunlah ayat “Kami melihat wajahmu
(Muhammad) sering menengadah ke langit,”

Atas dasar ayat ini maka berubahlah arah salat kausiimin ke
Ka'bah, yang sebelumnya menghadaBké al-Maqdis(yang merupakan
kiblatnya ahli kitab dari kaum Yahudi dan Nasraigrnyata berubahnya
arah kiblat oleh umat Islam ini menjadikan kaum Wdihlebih sombong

dan enggan untuk masuk Islam. Karena itu merekilatliinah berkata

dengan lisan mereka: “Bahwa sesungguhnya menghgaldgnhammad

6 Muhammad Ibn Isaiil al-Bukhari, Shahth Bukharihadis no 399, Juz 1, Beirut: Dar
al-Kutub sl-‘llmiyyah, 1992, him. 130.
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Saw dan orang-orang yang bersamanya ke arah kblatang Yahudi di
dalam salat, menunjukkan bahwa agama dan kiblatkaeadalah agama
dan kiblat yang benar, serta sesungguhnya oramgyoiahudi dan
agamanya adalah yang asli. Maka Muhammad Saw dangoyang
bersamanya justru yang harus memeluk agama oramg-oYahudi,
bukannya menyeru orang Yahudi untuk masuk Isidm.”

Tidak hanya itu, orang-orang Yahudi juga menyeharka
kebohongan dan kebathilan agar kiblat Nabi Muham®ad dan kaum
muslimin kembali keBait al-Maqdis Kaum Yahudi berusaha keras
melenyapkan argumen yang dikeluarkan kaum muslbarkaitan dengan
pemindahan kiblat salat, dengan berlindung dan abdes dibalik
keagungan agama Yahudi dan pada keraguan yang aneiptakan
kepada umat Islam akan kebesaran nilai agama lislasendiri, mereka
berkata pada barisan kaum muslimin: “Jika menghdkip al-Maqdis
adalahbathil, maka sungguh telah hilang tanpa berpahala salsétama
waktu yang telah berlalu. Dan jika menghadagit al-Maqdis adalah
benar, maka apa yang telah kalian lakukan dengaigmaelap kiblat yang
baru (Ka'bah) adalalbathil, dan salat yang kalian lakukan dengan
menghadap kiblat adalah sia-sia tanpa pahala. Mtasadasar keterangan
tadi, nasakh dan perubahan arah salat yang dilakivkdnammad adalah

perintah yang bukan dari Allah Swt, dan hal inigugenunjukkan bahwa

" sayyid QuthbTafsir Fi Dhilal al-Quran,juz 2, Beirut: Dar al-lhya at-Turats al-Arabf,
Cet ke-V, 1967 M, him. 9.
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Muhammad tidak menerima wahyu dari Allah  Swt.” Untuk
mengantisipasi hal tersebut dan memberikan kesidpdamadap Nabi
Muhammad dalam menghadapi fithah mereka, Allah Swhurunkan
wahyu-Nya berupa ayat 142-143 dan ayat 145 sair8laqarah.

Jika dikaji lebih jauh mengenai urut-urutan turuangyat yang
berbicara tentang kiblat sebagaimana maka ayat partgma kali turun
adalah surah al-Bagarah ayat 144. Dalam sebuahyaiwlon Ishaq
berkata, “Isma’il bin Khalid memberi tahu saya dabu Ishaq dari al-
Barra, dia berkata, Dulu Rasulullah Saw salat madgp ke araBait al-
Maqdis Ketika itu beliau sering melihat ke arah langiemanti-nanti
perintah Allah. Maka, Allah menurunkan firman-Ny&ungguh Kami
(sering) melihat mukamu menengadah ke langit, sakgguh Kami akan
memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palmigh mukamu ke
arah Masjidilharam...” (al-Bagarah [2] : 144).

Lalu kemudian seorang muslim berkata, “kami ingihut tentang
orang-orang muslim yang telah meninggal sebeludakiita berubah dan
bagaimana salat kita ketika kita masih menghadapatad Bait al-
Maqdis? Maka Allah menurunkan firman-Nya: “....Dan Allatidak
menyia-nyiakan imanmu....”(al-Bagarah [2] : 143)amdun kemudian
orang-orang yang akalnya kurang berkata, “Apa yawegnbuat mereka
meninggalkan kiblat sebelumnya?” Maka Allah menkamfirman-Nya:

“Orang-orang yang kurang akalnya di antara manakan berkata....... ,

18 i
Ibid.
19 Jalaluddin as-Suyuthi,ubab an-Nuqdl fi Ashab an-Nuz®®enerjemah Tim Abdul
Hayyie, Jakarta: Gema Insani, Cet ke-V, 2011. Bin.



26

hingga akhir ayat” (al-Bagarah [2] : 142). Dan belpa riwayat-riwayat
lain yang sejeni&’

Lalu ketika kiblat Nabi Saw dipalingkan ke Ka’'baletedah
sebelumnya menghadap Bait al-Maqdis orang-orang musyrik warga
Makkah berkata, “Agamanya telah membingungkan Muhad) sehingga
sekarang ia berkiblat ke arahmu dan menyadari baamgkahmu lebih
memperoleh petunjuk daripada langkahnya, bahkéglaa hampir masuk
ke dalam agamamu”. Untuk menanggapi itu, maka At@murunkan ayat
berikutnya, yaitu Surah al-Bagarah ayat 150 yangsibéikmah dari
perpindahan arah kiblat yakni agar tidak ada alélsajah) bagi mereka

atas Muhammad, kecuali orang-orang yang lalim thrammereka.

R P S PRCRERNPEU IR IV S AR I QU

353 23545 M zgie 1ol Gal V) ASS e 0 (& S 45k
(150) &5t el i&ile s 295

Artinya: “Dan dari mana pun engkau (Muhammad) keluMaka
hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan ahansaja
kamu berada, Maka hadapkanlah wajahmu ke aralaggr, tidak
ada alasan bagi manusia (untuk menentangmu), keorsig-
orang yang zalim di antara mereka. Janganlah kakut kepada
mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, agar Aku sengkam nikmat-
Ku kepadamu, dan agar kamu mendapat petunjuk” #RBaqgarah
[2] : 150%*

Sedangkan surah al Bagarah ayat 149 menekankan abahw

perubahan arah kiblat tersebut benar-benar perigdahAllah Swt. Ini

20 H
Ibid.
I Kementerian Agama R&l-Qur'an al-Karim dan Terjemahnyap. cit.,him. 23.
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karena ada sebagian umat Islam yang belum memperbagar bahwa

perubahan arah kiblat tersebut adalah perintabh/Alat.
Wy S5 Ga A 4005 G0AN aalall Dl ls I3 SSRGS (e
(149) Gslasd ae Jilsy

Artinya: “Dan dari mana saja kamu keluar, makargManlah wajahmu
ke arah Masjidilharam; sesungguhnya ketentuan é@wabbenar
sesuatu yang hak dari Tuhanmu. Dan Allah sekaliticilk lengah
dari apa yang kamu kerjakan.” (QS. al-Bagarah [9)?

b) Dalil-dalil Hadis

1) Hadis riwayat Muslim dari Anas Ra.

or i e dabe o ales Uhaa clie Uias dpd o 0 )Sosl Was
osdiall Gy s lay S Al ade d) s A Jsuy o 3 il
Glea s U8 Lguia yi A8 clid oild cland) 8 lga 5l (5 5 8" il jid
il a3 g S5 s Ral (i e ) o Al sl e

s an LS gl a8 AL o) V) eal daS, Dslea S

(plose o) 50) 2080

Artinya:“Ab0 Bakar bin Abi Syaibah telah bercerkapada kami, telah
bercerita kepada kami ‘Afan, telah bercerita kepeatai Hammad
bin Salamah dari Tsabit dari Anas : “BahwasanyauR8aw pada
suatu hari sedang salat menghadap Beet al-Maqdis maka
turunlah kepadanya firman Allah : “Kami melihat a@amu
(Muhammad) sering menengadah ke langit, maka akami k
palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi. aMak
hadapkalnlah wajahmu ke arah Masjidilharam”. Septalaki dari
golongan Bani Salamah yang mendengar wahyu itikekpulang
melalui segolongan manusia yang sedang salat swaurhtelah

22 :
Ibid.
%3 Muslim Ibn al-Hajjj, Shahih Muslimhadis no 527, Juz 1, Beirut: Dar al-Fikr, t.tmhl
375.
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masuk ke raka'at kedua maka berserulah dia :"Kdthubahwa
kiblat itu telah dipalingkan. Maka mereka yang salapun
memalingkan wajahnya ke arah kiblat (Ka’bah)”. (HRslim)”.

2) Hadis riwayat Muslim dari Ibn Umar
O Ol (p ) e Lias alise G 3 0al) e Wiaa 75 8 (0 Ol Wias
O Je &l aaela 3 el muall 83ha & ) Lain JB e
Al iy o el 385 AL e 0540 38 oy agle ) hom ) J g

(ploe o1 5) 24 3asl) ) 15 lainla ALEN ) ag s s il La sLiiul

Artinya: “Telah bercerita kepada kami Syaiban baxrkh telah bercerita
kepada kami ‘Abdul ‘Aziz bin Muslim telah bercerkapada kami
‘Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar ia berkata : ikatorang-orang
sedang salat shubuh di masjid Quba, tiba-tiba datmseorang
berkata bahwa Rasulullah Saw tadi malam menerintayavaan
diperintahkan untuk menghadap Ka’'bah. Mereka lakngabah
arah (salat), yang ketika itu menghadap ke aramS¥ait al-
Maqdis) ke arah Ka’bah (Masjidilharam)”. (HR. Muslim)

3) Hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah Ra

alus adde bl oo ) Jgmy JB 308 o o 2 (ol (G 2ma e
(Alase ol 55) . 22 S8 ALl Juiaal o3 ¢ guia sl goandld 330l ) caad 13

Artinya:“Telah bercerita kepada kami Ab( Bakar #bi Syaibah telah
bercerita kepada kami Abu Usamah dan Abdullah himair telah
bercerita kepada kami ‘Ubaidullah dari Sa’id bini Aa’id dari
Abu Hurairah Ra berkata: Nabi Saw. Bersabda: “Apakamu
hendak menunaikan salat, sempurnakanlah wudunmuudkean
menghadaplah ke kiblat lalu bertakbirlah”. (HR. Niug".

* |bid.
5 Muslim Ibn al-Hajgj, Shahih Muslim ..., op. citym. 298.
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Artinya:

5)

Artinya:

6)

Artinya:
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Hadis riwayat Bukhari dari Atha’

elac e zon ol Lol 31500 ae Waa JB i o (Glan) Laa

S lea dull g ade &) el Jao W JB Gibe cpl Camans JU

LSl U8 8 (S ) oS ) oA Ll die = A s ey a5 LelS aal
(sl o) 5,)70 ALl o2a J

“Telah bercerita kepada kami Ishaq bin INag berkata telah
bercerita kepada kami Abdul Razzaq telah berc&efsmda kami
Ibn Juraij dari 'Atha, ia berkata: aku mendengamulBAbbas
berkata: setelah Rasulullah Saw masuk ke Ka'baialbdderdo'a
pada setiap sudutnya dan beliau tidak salat (Gingaya) sampai
beliau keluar dari Ka’bah. Setelah beliau keluaijawu lalu salat
dua raka'at di hadapan Ka'bah. Rasulullah Saw ketsabda :
“inilah kiblat". (HR Bukhar?)

Hadis riwayat Tirmidzi dari Abu Hurairah r.a.

On et JB malu s adde A ea - oal) o e A a5 8 o 0
(el ol 5 ) 27 ALE G jall 5 (3 yiall

Dari Abu Hurairah Ra bahwa Nabi Saw. bbosa: "Arah antara
Timur dan Barat adalah Kiblat". (HR. Imam al-Turmaid

Hadis riwayat Imam Baihaqi

Gl s JB - als gadde A e & - il o pelie G0 o sl (e
& ao¥) JaY AL o ally a sl JaY ALE aaall y aaall JaY dld
(e ol 50) 28 el (a Len laa s e jLiia

Dari Ath&’ dari Ibnu ‘Abbés bahwa Nabi Sdersabda : "Ka'bah
adalah kiblat bagi orang yang salat di Masjidilnaradan
Masjidilharam adalah kiblat bagi penduduk yangdadgdi tanah
haram (Makkah), dan tanah haram (Makkah) adalalatkia

% Muhammad Ibn Isaiil al-Bukhari, Shahih Bukhari ..., op. cibjm. 130.

27 Muhammad Ibn ‘Isa at-Turmudzal-Jami’ ash-Shahth Sunan at-Turmudduz 2,
Bairut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, t.t., him. 171.

%8 Ahmad Ibn Husain al-Baihag@s-Sunan al-Baihaqi al-Kubraluz 2, Bairut: Dar al-
Kutub al-‘llmiyyah, 1994, him. 16.
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orang-orang yang berada di Bumi (timur dan bargtngari
ummatku”. (HR. Baihaqi).

3. Sejarah Ka’'bah

a. Sekilas tentang Ka’bah

Ka’'bah adalah pusat ibadah seluruh umat Islam diapan, ketika
berbicara tentang kiblat maka tidak mungkin lepasi ¢opembahasan
Ka'bah, baik dalam perspektif sejarah, deskripsiupog posisinya.
Ka’bah merupakan bangunan berbentuk kubus bedaratedari susunan
batu, terbungkus dengan kain hitam, berdiri di &ntgngah masjid agung
Makkah. Ka’bah juga merupakan sebuah monumen sugnkmuslimin
yang digunakan sebagai patokan untuk mengarah tkillalam
melaksanakan salat, Ka’bah juga sebagai tempatk uthtziarahi umat
muslim tatkala melaksanakan rukun Islam yang keaitu haji?°

Ka’bah juga dinamakarBait al-Haran?® (Rumah Suci), dan

disebut jugaBait al-‘Atig®* (Rumah Kuno)Hajar al-Aswad? terletak pada

29 Cyril Glasse,The Encyclopaedia of IslanMas’adi, Ghufron A, “Ensiklopedi Islam
(Ringkas)”, Jakarta: PT Raja Grafindo Persadak€dt, 1999, him. 199.

%9 Menurut Ibn Jauzi, dinamakan dengataram” karena adanya larangan berburu dan
mencabut pepohonan di dalamnya, sehingga kesuaatenjaga. Dan kesuciannya itu meliputi
seluruh tanah suci. Sebagaimana dalam QS. Al-Maidalt 97. Lihat Muhammad Illyas Abdul
Ghani, Tarikh Makkah al-Mukarramahnang Rikza Masyhadi, “Sejarah Mekah Dulu dan Kini”
CV. Arti Bumi Intaran, 2005, him. 46.

%1 Dinamakan demikian karena merupakan rumah pertimmaika Bumi yang dibangun
untuk menyembah Allah, dan karena Allah telah mkmgatkannya dari bencana banijir.
Dinamakan demikian karena Baitullah adalah saléh teanpat ibadah yang tidak boleh dimiliki
oleh siapapun. Barang siapa yang masuk ke dalammgla akan aman. Sebagaimana dalam surat
al-Hajj ayat 29. Abd Adzim Irsadylakkah Keajaiban dan Keagungan Kota Su@bgyakarta:
Penerbit A+Plus Books, 2009, him. 79.

%2 Hajar Aswad atau batu hitam adalah batu yang lémsemayam di sudut tenggara
Ka’bah, tepatnya pada ketinggian 1,1 m dari lamdavaf. Hajar Aswad diturunkan ke bumi
bersamaan dengan turunnya Nabi Adam a.s. Hajar d\®e&mula berupa monolit (batu tunggal
atau mineral berukuran besar dan tunggal, bukanbkwsi dengan mineral lainnya) berwarna
putih susu dan gemerlap sebagai permata surgah laafjut mengenai hal ini baca selengkapnya,
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sudut tenggara, 1,5 meter dari lantai. Pada swehdlahnya terdapat batu
yang berwarna kemerah-merahan yang dinamblegar al-Sa’adah(Batu
Kebahagiaan). Pada salah satu sisinya bergamithtab, semacam atap.
Landasan tempat berdirinya Ka’bah dinamakdradrawanRuang yang
terletak di antaraHajar al-Aswaddengan pintu Ka’bah dinamakaat-
Multazan® (tempat untuk berpeganty).

Ka’bah merupakan bangunan berbentuk kubus yandinenu 12
m x 10 m x 15 m memiliki beberapa nama yang tetcantalam al-
Quran, di antaranya Ka'bah (persegi empat) didebutdalam QS al-
Maidah ayat 97, Kibla{giblat) disebutkan dalam surah al-Bagarah ayat
144, Baitullah (Rumah Allah) disebutkan dalam al-Bagarah ayat, 125
Ibrahim ayat 37, al-Hajj ayat 26, lahl-Bait (Rumah) disebutkan dalam
Ali Imron ayat 96 dan 97, al-Anfal ayat 35, al-Hajyat 26,al-Bait al-
Haram (Rumah Suci) disebutkan dalam al-Maidah ayat 9i ati®ait al-
‘Atiq (Rumah Pustaka) disebutkan dalam al-Hajj ayata2038%°

Dalam The Encyclopedia Of Religiotijelaskan bahwa bangunan
Ka’bah ini merupakan bangunan yang dibuat dari -batu (granit)
Makkah yang kemudian dibangun menjadi bangunanebéuk kubus

(cube-like building)dengan tinggi kurang lebih 16 meter, panjang 13

Muh Ma'rufin Sudibyo,Sang Nabi Pun Berputar (Arah Kiblat dan Tata CarenBukurannyag)
Solo: Tinta Medina, 2011, Cet ke-I, him. 25.

% Multazam bermakna tempat yang sangat diperlukamun, kata-kata Multazam juga

menjadi nama sebuah tempat sempit di antara Haaad dan pintu Ka’bah. Lebar tempat ini
hanya 2 m, tetapi menjadi salah satu tempat tangeita’bah. Abdullah bin Abbas menyatakan
bahwa Multazam adalah tempat yang sangat mustajak berdo’a. Selengkapnykid, him. 30.

% Cyril GlasseThe Encyclopaedia of Islam, ... loc. cit,.
% Ahmad IzzuddinKajian Terhadap ..., op. cithim. 48.
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meter dan lebar 11 met&. Batu-batu yang dijadikan bangunan Ka’bah
saat itu diambil dari lima buah gunuiigacred mountains)yaitu: Thur

Sinai, al-Judi, Hira, Olivet dan Lebandh.

b. Sejarah Pembangunan Ka’bah

Dalam banyak riwayat disebutkan bahwa Ka’bah dibang
(direnovasi) setidaknya 12 kali sepanjang sejarBiwayat-riwayat
tersebut ada yang dapat dipercaya, tetapi adayjagg meragukan. Di
antara nama-nama yang patut dipercaya membangunm@aenovasi
kembali Ka'bah adalah: para malaikat, Nabi Adam KNgpi Syits bin
Adam As, Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail As, al-’Angdih, Jurhum,
Qushai bin Kilab, Quraisy, Abdullah bin Zubair Rahun 65 H), Hujaj
bin Yusuf (tahun 74 H), Sultan Murad al-Utsmanih(ta 1040 H) dan
Raja Fahd bin Abdul Aziz (tahun 1417 #).

Dalam surah Ali Imran ayat 96-97 bahwa yang pertdaah
membangun Ka'bah adalah para malaikat, ini merupadanya kalimat
“‘untuk (tempat ibadah) manusia’ artinya Ka'bah dudeda sebelum
manusia dimuka bumi, karena ini diperuntukkan lagnusia, maka yang

membangun Ka'bah adalah bukan manusia, melainkaa pelaikat.

% Mircea Eliade (ed), The Encyclopedia Of Religidfgl. 7, New York: Macmillan
Publishing Company, t.th, him. 225. Disadur dbidl., him. 49.

37 Lihat Lexinon Universal Encyclopedia, New York:)ieon Publication, 1990, Jilid 12,
him. 3. Disadur dari Susiknan Azhdfimu Falak Perjumpaan ..., op. cihlm. 41.

% Muhammad llyas Abdul GhariTarikh Makkah ..., op. cithlm. 47.
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Posisi Ka’'bah ini tepat sejajar deng&ait al-Makmur di ‘Arsy yang
dijadikan tempat wafatnya para malaifat.

Sedangkan Nabi Adam As dianggap sebagai peletaarda
bangunan Kabah di bumi karena menurut Yaqut al-8l&m
(575H/1179M-626 H/1229 M. Ahli sejarah dari Irakenyatakan bahwa
bangunan Ka’bah berada dilokasi kemah Nabi Adam g&$elah
diturunkan Allah Swt dari surga ke bumi. SetelatbiNadam As wafat,
bangunan itu diangkat ke langit. Lokasi itu darisem&e masa diagungkan
dan disucikan oleh umat para nébi.

Pada masa Nabi Ibrahim As dan putranya Nabi IsAsillokasi
Ka'bah itu digunakan untuk membangun sebuah ruipatiaih. Bangunan
ini merupakan rumah ibadah pertama yang dibanguraland
pembangunan itu, Nabi Ismail As meneritdajar Aswad (batu hitam)
dari Malaikat Jibril diJabal Qubaislalu meletakkannya di sudut tenggara
bangunan. Bangunan Ka'bah berbentuk kubus yangndaihasa arab
disebut muka’alh dari kata inilah muncul sebutan Ka'bah. Ketika it

Ka’bah belum berdaun pintu dan belum ditutupi k&rang pertama yang

% Slamet Hambalillmu Falak 1,..., op. cithim. 156.

40 Ahmad IzzuddinKajian Terhadap ..., op. cithlm 49. Dalam riwayat lain dikisahkan
oleh Atha’, sesampainya di Bumi, Adam membangunaturtu dari lima buah gunung, yaitu
Haro, Tursina, Libanan, Judydan Turzeta Imam Mawardi menambahkan bahwa Nabi Adam
membangun Baitullah seperti ia lihat dirsy dengan dibantu oleh malaikat Jibril untuk
memindahkan bebatuannya yang sangat berat (bahlak ganggup dipikul oleh 30 orang).
Adam adalah orang pertama yang melakukan salathdawmaf di sana. Hal ini dilakukan terus-
menerus hingga Allah mendatangkan angin topan yamyebabkan lenyapnya bangunan Ka’'bah
tersebut. Yang tersisa hanya pondasi dasarnyaeSlambalillmu Falak 1....0p. cit,him. 159.
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membuat daun pintu Ka’bah dan menutupinya dengam &@alahRaja
Tubba’ dariDinasti Himyar(pra Islam) dNajran (daerah Yamari}:

Setelah Nabi Ismail As wafat, pemeliharaan Ka’'bgdegang oleh
keturunannya, lalu BaniJurhum kemudian Bani Khuza’ah yang
memperkenalkan penyembahan berhala. Selanjutnyalipamaan Ka’'bah
dipegang oleh kabilah-kabilah Quraisy yang merupakenerasi penerus
garis keturunan Nabi Ismail As. Menjelang kedatandglam, Ka’bah
dipelihara oleh Abdul Muthalib, kakek Nabi Muhammédhw. la
menghiasi pintunya dengan emas yang ditemukanaketiénggali sumur
zam-zant?

Pada awalnya yakni pada zaman Nabi Ibrahim dan Naiail As,
pondasi bangunan Ka’bah terdiri atas dua pintuléi@k pintunya terletak
di atas tanah (tidak seperti sekarang yang pintuestatak agak tinggi).
Namun ketika renovasi Ka’bah akibat bencana baajifa saat Rasulullah
Saw berusia 30 tahun dan sebelum diangkat menplil,r karena
merenovasi Ka’bah sebagai bangunan suci harus raeaggn harta yang
halal dan bersih, sehingga pada saat itu terjakliadgan biaya. Maka
bangunan Ka’bah dibuat hanya satu pintu serta adat Ka’bah yang
tidak dimasukkan ke dalam bangunan Ka’bah yang ndikan Hijir
Ismail yang diberi tanda setengah lingkaran pada sakahsssi Ka’bah.
Saat itu pintunya dibuat tinggi letaknya agar hapgmuka suku Quraisy

yang bisa memasukinya. Karena suku Quraisy merumpakgu atau

! Susiknan Azharillmu Falak Perjumpaan ..., op. cihjm. 41.
*2Ibid., him. 42.
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kabilah yang sangat dimuliakan oleh bangsa Arabef@kaumnya baru
saja masuk Islam, maka Nabi Saw mengurungkan matagtuk
merenovasi kembali Ka’'bali.

Pada masa Abdurahman bin Zubair menjadi pemimpigeratia
Hijaz, bangunan Ka’'bah dibuat sebagaimana perkatkdn Saw. Akan
tetapi karena terjadi peperangan dengan Abdul Maiik Marwan,
penguasa daerah Syam, terjadi kebakaran pada Kalkibhat tembakan
peluru pelontaOnager) yang dimiliki pasukan Syam. Sehingga Abdul
Malik bin Marwan yang kemudian menjadi khalifah, lakeikan renovasi
kembali Ka’bah berdasarkan bangunan hasil rendvasulullah Saw pada
usia 30 tahun bukan berdasarkan pondasi yang dibaNgbi Ibrahim as.
Dalam sejarahnya Ka'bah beberapa kali mengalamisidésan sebagai
akibat dari peperangan dan umur bangufian.

Ketika masa pemerintahan khalifah Harun al-Rasgidherencana
untuk merenovasi kembali Ka’bah sesuai dengan mordabi Ibrahim
dan yang diinginkan Nabi Saw. Namun segera dicefgn Imam Malik
karena dikhawatirkan bangunan suci itu nantinyadikian ajang bongkar
pasang para penguasa sesudah beliau. Sehinggai ssekpaang ini
bangunan Ka'bah tetap sesuai dengan renovasi &hakbdul Malik bin

Marwan sampai sekarafy.

43 Slamet Hambalilmu Falak 1 ..., op. cithim. 164
“bid., him. 165.
5 Ibid.
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Pada tanggal 2 Dzulhijjah 1040 H terjadi rekontrydesnbangunan
Ka'bah dibawah petunjuk Sultan Murad Khan, khalif@ttoman.
Pembangunan dilakukan karena pada tahun 1039 adlitéignjir besar dan
longsoran batu bukit, dua dari dinding-dinding Kaibretak-retak. Banijir
yang terjadi pada 19 Sya’ban 1039 H berlangsung |@@hingga air yang
tergenang mencapai setengah dari tinggi Ka’bahasekd kaki dari lantai
dasar, pada kamis nya tanggal 20 sya’ban 1039 éirdjrbarat dan timur
runtuh. Ketika banjir surut pembersihan dilakukam a’bah dibangun
kembali sebagaimana Abdullah bin Az-Zubair membanga dengan 4
pilar.

Setelah masa itu, rekontruksi besar-besaran didakylada bulan
Mei 1996 hingga Oktober 1996 oleh King Fahd bin @béziz, yaitu 400
tahun sejak renovasi oleh Sultan Murad Khan. Selpemabangunan ini,
bagian yang masih asli dari bangunan Ka’bah ada&b hitam (hajar
aswad). Semua material lainnya sudah diganti terknkngit-langit dan

atap kayu'?®

4. Konsep Fikih Menghadap Kiblat Menurut Beberapa Ulama
Berdasarkan ayat al-Qur'an dan hadis di atas ddpeagtahui
bahwa menghadap arah kiblat itu merupakan suatajkem yang telah
ditetapkan dalam hukum atau syariat. Para ulanmah telembahasnya

sejak zaman dahulu. Dalam hal ini para ahli fikélah bersepakat

“® |bid, Selengkapnya baca juga Muhammad llyas Abdul GHEeiikh Makkah al-
Mukarramabh, op. cit.,him. 47.
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mengatakan bahwa mengahadap kiblat merupakan saratalat. Maka
tiadalah kiblat yang lain bagi umat Islam dalam jakmkan salat
melainkan Ka’bah di Baitullah di Masjidilharam Madtk

Meskipun para ulama telah sepakat tentang Ka’bbhgse kiblat
seluruh umat Islam dalam melakukan kewajiban ibeddat, akan tetapi
dalam tataran teknis dan tata laksana menghaddgt kdydapat varian
perbedaan pendapat, terutama jika dikaitkan demgatorial geografis
yang berbeda dari masing-masing daerah.

Dalam permasalahan ini sangat tepat kiranya Kkalaia k
menggunakan Klasifikasi yang paparkan Ibn RusyQuathubi (w. 595
H): "Kewajiban menghadap kiblat sebagai syaratssddit bagi orang yang
dapat melihat langsung wujud Ka’bah adalah harusgmadap bentuk
fisikk Ka’bah (‘ain al-Ka’bah) tanpa adanya perbedaan pendapat di
kalangan para ulama. Sebaliknya, ketika seseor&ungberada pada
teritorial daerah yang jauh dari Ka’bah, maka pafama berbeda
pendapat dengan mengerucut pada dua substangimBempakah yang
menjadi kewajiban adalah menghadap bentuk fisikb&a’'(‘ain al-
Ka’'bah), ataukah hanya wajib menghadap arah Ka’bah §djat al-
Ka'bah)?. Kedua, apakah kewajibannya juga harus tepat meargh

Ka'bah atau fisik Ka’bah (untuk pendapat yang mévkajn ‘ain al-
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Ka'bah), ataukah cukup dengan menggunakan ijtihad sagkalipun
ternyata tidak tepat mengarah ke Ka’bal{)?”.

Secara umum, jika dikaji lebih jauh pendapat pdaana tentang
kiblat dapat dibagi menjadi dua, yaitu arah kildagi orang yang dapat
melihat langsung Ka’'bah dan arah kiblat bagi orgagg tidak dapat
melihat langsung Ka’bah. Adapun pendapat ulamabetsadalah sebagai
berikut:

a. Arah Kiblat Bagi Orang yang Dapat Melihat Ka’bah

Dalam membahas arah kiblat bagi orang yang beradiemhn
Ka'’bah dan mampu melihat Ka’bah secara langsungg plama telah
bersepakat bahwa bagi mereka wajib menghadap kguban Ka’'bah
(‘ain al-Ka’bah). Apabila mereka tidak menghadap ke bangunan Ka’bah
dan melenceng dari arah bangunan Ka'bah walaupudlikitsemaka
salatnya tidak sah. Tidak diketahui adanya perbeg&adapat di antara
para ulama dalam hal ini.

Imam Ibn Qudamah (w. 620 H) menjelaskan:

O e () JU (A 40 alas W Lgie () B3lall dua 538 4l Ll (S ()
8 45Mm o al ApaSl) Aiebise diany 7 j3
Artinya : “Jika seseorang langsung melihat Ka’bataka wajib baginya
untuk salat menghadap ke bangunan fisik Ka’'bah. ikiaak
mengetahui adanya perbedaan pendapat dalam masalahu

‘Aqil berkata, “Jika sebagian badannya melenceng aiah
Ka’bah maka salatnya tidak sah”.

“"1bn Rusyd al-QurthubBidayat al-Muijtahid wa Nihayat al-Muqtasifliz 1, Beirut: Dar
al-Kutub al-‘limiyyah, him. 175.

“8 Ibn Qudamah al-Maqdisgl-Mughni,juz 1, Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, him.
456.
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b. Arah Kiblat Bagi Orang yang Tidak Dapat Melihat Ka’ bah

Adapun bagi mereka yang tidak dapat melihat Ka'lsglcara

langsung karena berada jauh dari Makkah, para ulzrtizeda pendapat.
Mereka memperselisihkan apakah bagi mereka yamy tidpat melihat
Ka'bah secara langsung wajib menghadap langsurak®ah ataukah ke
arahnya saja.

1) Pendapat pertama mengatakan bahwa orang tersebut tetap
diwajibkan untuk menghadap pas ke fisik bangunaibdta tidak
boleh melenceng sedikitpun. Ini merupakan pendgaad) dipilih
oleh ulamaSyafiiyyah.

Imam al-Syirazi dalam kitabnyal-Muhadzdzabberkata sebagai
berikut: “Jika sama sekali ia tidak memiliki petukjapapun, maka
dilihat masalahnya. Jika ia termasuk orang yangget@mui tanda-tanda
atau petunjuk kiblat, maka meskipun ia tidak dapatihat Ka’'bah, ia
tetap harus berijtihad untuk mengetahui kiblat.dtaria memiliki cara
untuk mengetahuinya melalui keberadaan MatahatarBwgunung, dan
angin, karena Allah Swt berfirman:

“Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalananDdengan
bintang-bintang itulah mereka mendapat petunjudn-lahl: ayat 16).

Dengan begitu, ia berhak untuk berijtinad (dalanmemtukan letak
Ka'bah) seperti orang yang faham tentang fenoméaia.aMengenai
kewajibannya, ada dua pendapat. Dalam kitab al-Umenulisnya
(Imam al-Syafii) berkata: “Yang wajib dalam berlab adalah

menghadap secara tepat ke bangunan Ka'bah. Kamaag yang
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diwajibkan untuk menghadap kiblat, ia wajib mengimde bangunan
Ka'bah, seperti halnya orang Makkali”.

Sedangkan teks yang jelas yang dikutip oleh Im&uzanni
(murid Imam al-Syafi’i) dari Imam al-Syafi'i mengdtan bahwa yang
wajib adalah menghadap ke arah Ka'b@hat al-Ka’bah) Karena,
seandainya yang wajib itu adalah menghadap kepadguban Ka’'bah
secara fisik, maka salat jamaah yang safnya memguajdalah tidak sah,
sebab di antara mereka terdapat orang yang mengtkadarah di luar
dari bangunan Ka’balt®

Lebih lanjut mengenai hal ini tepat kiranya menguiernyataan
Imam al-Razi yang dikutip Sulaiman bin MuhammadBajairami
bahwa ulama yang berpendapat bahwa yang wajib radaghain al-
Ka’bah adalah dari golonga8yafi’iyyah Pada potongan ayal;:iLﬂ\ Hhs
2531 « yang ditafsiri %/5al sl 535 " adalah dimaksudkan padain
dari Ka’bah. Imam al-Razi berkata: “Arah dalam pjan ayat tersebut
diartikan pada ain, adapun mengartikannya pada seladn ‘adalah
majaz bahkan sebagian ulanfyafi'iyyah menyatakan bahwa lafadh
tersebut hanya diartikarain. Inilah pendapat yang dikutip dari Imam
Syafi'i Ra>*

Namun lebih longgar Tagiyuddin al-Dimsyigi (w. 82H)

menjelaskan: “Ada dua pendapat mengenai kewajilaam drang yang

9 |brahim bin Alf bin Yusuf al-Syirazal-Muhadzdzab fi Fighi al-lmam al-Syafiluz 1,
Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, him. 130.

*0bid.

*1 Sulaiman bin Muhammad al-Bujairantiasyiyah al-Bujairamiala al-Khatib, Juz 1,
Dér al-Fikr, 1981 M, him. 405.



41

berdomisili jauh dari Ka’bah. Pendapat yang palelgs adalah harus
tepat menghadap kaih al-Ka’bah akan tetapi sudah dianggap cukup
dengan adanyahanni (dugaan kuat) menghadap kain' al-Ka’'bah
Berbeda bagi orang yang berada dekat dengan Katalka harus yakin
tepat menghadap ke bentuk fisik Ka’bah. Sedanglemdgpat kedua
menyatakan bahwa yang wajib adalah cukup mengheraépka’bah.
Apabila mengkaji dan memahami metodolagfimbath al-hukmi
yang dikembangkan Imam Syafi'i, makstidlal yang digunakan oleh
Imam Syafi'i terutama ketika memahami perkataanuRdiah Saw “»3
ALaly sehingga menarik kesimpulan hukum bahwa yangbwaglialah
menghadap keain al-Ka’bah sekalipun menggunakarhanni tampak
akan kehati-hatian Imam Syafi'i dalam memutuskaatisypermasalahan
hukum. Begitu juga keterangan yang dikutip Abu Muhzad al-Maqdisi
dari pernyataan Imam Syafi'i; “Bahwa kewajiban meadap keain al-
Ka’'bah didasarkan pada firman Allah Swih Rty ‘jﬁ RS Liay,
Karena yang menjadi kewajiban adalah menghadajaikeal-Ka’'bah,
maka sekalipun berada di tempat yang jauh dari &a’'tetap harus
menghadap k&in al-Ka’bah seperti halnya orang yang dapat langsung
menghadap k&in al-Ka’bah.”**
2) Pendapat kedua:mengatakan bahwa orang yang jauh dari Ka’bah
cukup baginya untuk menghadap ke arah Kiblat smjak harus

pas menghadap bangunan fisik Ka’bah. Jadi jika meeleg sedikit,

%2 Tagiyuddin Abi Bakar Bin Muhammad al-Dimsyiddjfayat al-Akhyar fi Hilli Ghayat
al-lkhtishéar, Juz 1, Semarang: Maktabah Thoha Putra, him. 94.
>3 |bn Qudamah al-Maqdisi)-Mughni,op. cit, him. 457,
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maka hal tersebut tidak mengapa. Pendapat ini ildipleh

mayoritas ulama jumhur (kecuali ulama madzhab Sy#fidalam

hal ini juga disepakati oleh para ulama dari tiggdahab yang lain

(Hanafi, Maliki, dan Hambali).

As-Syaukani melalui pernyataannya dalaiail al-Authar
menjelaskan landasan yang dijadikalkmustambath minhwleh para
ulama dari ketiga madzhab di atas, bahwa ada HRaksilullah yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan hadis Rasululii@ni Abu Ayyab:
“Di antara timur dan barat terdapat kiblat. (HRonl Majah dan
Tirmidzi). Dan hadis “akan tetapi menghadaplah kahatimur atau
barat”. (muttafag ‘alaih) Hadis ini menunjukkan bahwa yang menjadi
kefardluan bagi orang yang berada jauh dari Kaketika salat adalah
menghadap ke arah Ka’bah, bukan bentuk fisik Ka®Bah

Bahkan lebih tegas Ibn Rusyd al-Qurthubi menyataKadika
menghadagain al-Ka’bah bagi orang yang berada jauh dari Ka’bah
hukumnya wajib, maka akan menyulitkan, padahal PAll&wt
menegaskan bahwa tidak ada ketetapan yang meryulitklam agama.
Sedangkan menghad&un al-Ka’bah merupakan suatu hal yang tidak
mungkin dapat terealisasi kecuali dengan perkirdan mengukur

menggunakan cara-cara dalam pengukuran arah kitzht.bagaimana

** Wahbah Az-Zuhailial-Figh al-Islami Wa adillatuhJuz 1, al-Maktabah as-Syamilah.
him. 668.

%5 Muhammad bin Ali bin Muhammad as-Syauka¥ail al-Authar,juz 2, al-Maktabah
as-Syamilah, him. 179.
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ketika tanpa itu semisal ijtihad, padahal dalarhagd tidak ada paksaan

yang mengharuskan penggunaan cara-cara ters8but”.

5. Metode Penentuan Arah Menghadap Kiblat
a. Hisab Praktis Penentuan Arah Kiblat
1) Azimuth Kiblat
Azimuth kiblat adalah busur lingkaran horizon at#uk
dihitung dari titik Utara ke arah Timur (searah pearan jarum
jam) sampai dengan titik kiblat (Ka’bat)Titik Utara azimuthnya
0°, titik Timur azimuthnya 90°, titik Selatan azithaya 180°,
serta titik Barat azimuthnya 270°.
Adapun data-data yang diperlukan untuk menentukan
azimuth kiblat yaitu®
1) Lintang Tempat yang BersangkutaAr@h al-balad atau
urdh al-balag™

2) Bujur Tempat yang Bersangkutarh(l al-Balag®

*% |bn Rusyd al-QurthubBidayat al-Muijtahid ..., op. cit.him. 176.

>" Slamet Hambalillmu Falak 1 ..., op. cithim. 183.

% Ahmad Izzuddin,Imu Falak Praktis Metode Hisab-Rukyat Praktis daoluSi
Permasalahannys&emarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2009, Cet kbv, 30-31

* Lintang tempat atau lintang geografi yaitu jarapanjang meridian bumi yang diukur
dari khatulistiwa bumi sampai tempat yang bersatagkuKhatulistiwa atau ekuator bumi adalah
lintang @ dan titik kutub bumi adalah lintang ®Maka nilai lintang berkisar antard ampai
dengan 90 Di sebelah selatan khatulistiwa disebut Lintaeta@n (LS) dengan tanda negatif (-)
dan di sebelah utara khatulistiwa disebut Lintangr& (LU) diberi tanda positif (+). Dalam ilmu
astronomi disebutlatitude dan menggunakan lambang ¢( ) phi. Lihat Susiknan Azhari.
Ensiklopedi Hisab RukyalYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, Cet ke-Il, hli®4. Lihat juga
Muhyiddin Khazin,llmu Falak ..., op. cit.him. 39-40.

6 Jarak yang diukur sepanjang busur ekuator datirbygng melalui kota Grenwich
sampai bujur yang melalui tempat yang dimaksud.abalastronomi dikenal dengan nama
longitude dengan lambangX ) lamda Nilai thul al-balad sebesar Osampai 189 0° berada di
Greenwich (sebuah kota pulau kecil di sebelah baggris) dan 180di Samudra Pasifik dan
dikenal dengarnternational Date LingGaris Batas Tanggal Internasional). Tempat yangdze
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3) Lintang dan Bujur Makkah

Menentukan arah kiblat dapat diketahui dengan rumus

Cotan Qiblat = Tan LM x Cos LT : Sin SBMD —Sin LT :
Tan SBMD

Jika hasil perhitungan positif maka arah kiblahiteing dari titik
Utara, dan jika hasil negatif maka arah kiblatiterig dari titik Selatan.
Keterangan :
LM : Lintang Makkah
LT : Lintang Tempat
SBMD = Selisih Bujur Makkah Daerah
b. Aplikasi Metode Azimuth Kiblat

1) Segitiga Kiblat

Segitiga kiblat digunakan setelah pengguna mengetah
azimuth kiblat. Cara ini digunakan untuk memudahganerapan
sudut kiblat di lapangan. Dasar yang digunakanndgamakaian
segitiga kiblat ini dalam menentukan arah kiblatalad
perbandingan rumus trigonometri. Ketika diketahamjpng salah
satu sisi segitiga, yaitu sisi a, maka sisi b dift sebesar sudut
kiblat (U-B), kemudian ujung kedua sisi ditarik meentuk garis
kiblat.®*

Cara pengaplikasiannya adalah dengan mengetahli ara

kiblat, misalnya untuk kota Jember sudut arah kibkbesar 65

di sebelah barat Greenwich disebut bujur barat (@8) di sebelah timurnya disebut bujur timur
(BT). LihatIbid, him. 47.
®1 Ahmad Izzuddin|lmu Falak ..., op. cit.him. 69.
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59’ 39,24” dari utara ke barat. Kemudian buat garis US sepgnja

100 cm. Cari panjang salah satu sisi
224,542853 cm

Q U
yaitu garis UB dengan cara .
0 ) ” o
100 x tan 65 59’ 39,24 S 655939247 18
'<lrQ/7 'é
sehingga didapatkan iy
anjan uB aitu S
Panang Y Gambar 2.1 :
224,542853 cm. Segitiga Kiblat

2) Busur Derajat

Busur derajat merupakan alat pengukur sudut yang
berbentuk setengah lingkaran, sehingga busur meyapwudut
sebesar 180 atau ada juga yang berbentuk lingkaran yang
mempunyai sudut 366% Cara menggunakan busur yaitu dengan
meletakkan pusat busur pada titik perpotongan gaisisa—selatan
dan barat—timur. Tandai derajat sudut yang dihasildari rumus
perhitungan arah kiblat. Kemudian tarik garis datik pusat
menuju tanda dan itulah arah kiblat. Penggunaaorkierajat ini
dianggap kurang akurat karena busur derajat tidamitiki
ketelitian pembacaan sudut hingga menit dan dsékingga hasil

yang ditunjukkan masih sangat kasar.

%2 Ahmad IzzuddinKajian Terhadap ..., op. cithim 74.
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3) Theodolite, GPS, dan Waterpass

Theodolite merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur sudut horisontaH¢rizontal Angel= HA) dan sudut
vertikal (Vertical Angel= VA). Alat ini banyak digunakan sebagai
piranti pemetaan pada survE&eologi (ilmu tentang letak tata
bumi) danGeodesi(ilmu tentang pemetaan di burfif) Theodolite
dianggap sebagai alat yang paling akurat diantaiae-metode
yang sudah ada dalam menentukan arah kiblat. Dengan
berpedoman pada posisi dan pergerakan benda-bangda tlan
bantuan satelit-satelit GPS, theodolite dapat mekian suatu
posisi hingga satuan detik busur (1/3680).

Penggunaan theodolite tidak lepas dari adanya®Gé
waterpass. GPS (Global Positioning Sistem) digumakatuk
menampilkan data lintang, bujur dan waktu secaraak karena
GPS menggunakan bantuan satelit. Dalam peralaté®y @&sisi
pengamat (bujur, lintang, ketinggian) dapat ditkatu dengan

akurasi sangat tinggi. Sedangkan waterpass diganakauk

%3 Slamet Hambalillmu Falak 1 ..., op. cithim 231.

** Ibid.

% Global Positioning System (GPS) merupakan suatersi pemandu arah (navigasi) yang
memanfaatkan teknologi satelit. Penerima GPS mertgdersinyal dari beberapa satelit yang
mengorbit bumi. Satelit yang mengitari bumi padditgpendek ini terdiri dari 24 susunan satelit,
dengan 21 satelit aktif dan 3 buah satelit sebagdangan. Dengan posisi orbit tertentu dari
satelit-satelit ini maka satelit yang melayani Gi#sa diterima di seluruh permukaan bumi dengan
penampakan antara 4 sampai 8 buah satelit. GP$ nfepaberikan informasi posisi, ketinggian
dan waktu dengan ketelitian sangat tinggi diantgaaNAVSTAR GPS (Navigational Satellite
Timing and Ranging Global Positioning System, atgajyang mengartikan "Navigation System
Using Timing and Ranging"). Dari perbedaan singkata, orang lebih mengenal cukup dengan
nama GPS dan mulai diaktifkan untuk umum tahun 1995
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mempermudah memposisikan theodolite agar datar, dah tegak
lurus terhadap titik pusat bumi.
4) Rashd al-Qiblah

Pedoman yang digunakan pada metode ini adalahiposis
matahari tepat atau mendekati pada titik zenithb&la’ Rashd al
Qiblah). Penentuannya dilakukan berdasarkan bayang-bayang
sebuah tiang atau tongkat ketika posisi matahpattberada di
atas Ka’bah. Hal tersebut akan terjadi apabilafigtKka’bah sama
dengan deklinasi matahari, sehingga pada saat itgahari
berkulminasi tepat di atas Ka’b&hPosisi tersebut terjadi dua kali
dalam satu tahun, yaitu pada setiap tanggal 28jaheil1:57:16
waktu Makkah atau 09:17:56 GMT dan pada tanggalulbjam
12:06:03 waktu Makkah atau 09:26:43 GMT. Hal inid@aa pada
kedua tanggal dan jam tersebut besar deklinasihaathampir
sama dengan lintang Ka’bah. Jika diinginkan wakéngy lain
maka waktu tersebut dikonversi dengan selisih wakttempat
yang bersangkutan, misalnya waktu Indonesia bdggaat (WIB),
maka harus ditambah dengan 7 jam, maka tanggale2@&dia jam

16:17:56 WIB dan tanggal 16 Juli pada jam 16:26W8.°’

% peristiwaRashd al Qiblahini menurut Slamet Hambali dapat diklasifikasi faei dua,
yaitu Rashd al-Qiblah lokal dan Rashd al-Qiblah global. Rashd al-Qiblah lokal dapat
diperhitungkan dengan beberapa rumus. Rumus pertaatg A = Sin LT x Cotg AQ, kemudian
yang kedua yaitu Cos B = Tan Dekl x Cotg LT x Cos=A A. Setelah itu dikonversi sesuai
dengan waktu daerahnya masing-masing. SedanBeahd al-Qiblahglobal terjadi dua kali
dalam setahun yakni yaitu pada setiap tanggal 27 (#b&un Kabisat) atau 28 Mei (tahun
Basithah) dan tanggal 15 Juli (tahun Kabisat) dtauwuli (tahun Basithah). Lihat selengkapnya
Ahmad lzzuddinKajian Terhadap ..., op. cithim. 83.

" Muhyiddin Khazin,lImu Falak ..., op. cit.him. 72.
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Sehingga, pada tanggal-tanggal tersebut umat Istapat
mengecek arah kiblat semua tempat di permukaan kaneina

semua bayangan matahari akan searah dengan alath kib

B. Pengertian Toleransi Arah Kiblat (I stiyath al-Qiblah)

Toleransi arah kiblat atau dalam bahasa Arabhyigath al-Qiblah
atau bisa juga dibahasakan sebagai simpangan lakukilat, merupakan
giyas(analogi) dari konsepf#itiyath dalam waktu sal&t toleransi arah kiblat
merupakan suatu langkah pengamanan dalam peneatalrkiblat dengan
cara menambahkan atau pun mengurangkan sudutngardenatu nilai agar
arah kiblat setempat tetap menuju ke lokasi kiptdtad hingga ke batas-
batasny&?’

Toleransi arah kiblat adalah besaran penyerongag yesih dapat di
toleransi terhadap nilai azimuth kiblat setempablefansi arah kiblat
merupakan kuantitas tak terhindarkan baik dalanalrgsraktek di lapangan
ketika seseorang menghadap kiblat maupun dalanh @editungan (hisab).
Dengan adanya toleransi arah kiblat sebagaimamgydalalam halhtiyath

waktu salat yakni berfungsi sebagai pengaman daghglang keragu-raguan.

% Dalam perhitungan awal waktu salat dalam iimukfakrdapat waktu antisipatif yang
dikenal denganihtiyath. Waktu ihtiyath ini merupakan antisipasi agar ibadah salat yang
dilaksanakan pada waktu yang ditentukan diyakinktwaya telah benar-benar masuk. Hal ini
sangat urgen karena keyakinan masuknya waktu mianpayarat sah ibadah salat yang
dilaksanakan. Kementerian Agama RI menyatakan baliigath adalah suatu langkah
pengamanan dalam menentukan waktu salat dengameambahkan atau mengurangkan waktu
agar tidak mendahului awal waktu salat dan tidalampaui akhir waktu salat. Lihat Kementerian
Agama Rl AlImanak Hisab Rukyafakarta: Dirjen Bimas Islam Kemenag RI, 2010,, 9.

%9 gSyakirman, thtiyath al-Qiblah, Sebuah Gagasanirtikel ini ditulis dalam blog
pribadinya http://syakirman.blogspot.com/2010ititlyathul-giblat-sebuah-gagasan.html. Tulisan
ini di sarikan dari makalah Muh Ma'rufin Sudibyo daza Pelatihan Peningkatan Hisab Rukyat
Kementerian Agama RI pada tanggal 2 Juli 2010 damkghop llmu Falak di UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang pada tanggal 6 Juli 2010.
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Untuk membedakannya maka toleransi arah kiblat ndékan Ihtiyath al-
Qiblah (kehati-hatian dalam arah kibld?).

Dengan demikiarhtiyath al-Qiblahlebih dikenakan kepada aplikasi
kiblat ijtihad, satu dari tiga jenis kiblat berddsan klasifikasi Imam Syafi'i
Ra. Menurut Syafi’i, kiblat ijtihad merupakan kibleagi seluruh umat Islam
di manapun berada asalkan tidak tinggal menetalingkungan kota suci
Makkah al-Mukarramah sehingga kiblatnya (dalam melaksanakan salat
maupun peribadahan yang terkait dengannya) adahah tharam Makkabh.

Sebagaimana diketahui, ketika memahami perintahghsetap kiblat
dari ketiga ayat dalam surah al-Bagarah (144, 149). Imam Syafi'i Ra
merumuskan adanya tiga jenis kiblat. Kiblat pertasfisebutQiblat Yagin,
yakni kiblat yang berlaku bagi umat Islam di dalatimgkungan
Masjidilharam. DalamQiblat Yagqin, orang yang salat harus benar-benar
menghadap ke Ka'bah atawain al-Ka’bah dan tidak diperkenankan
melenceng sedikitpuff. Dalam hal ini seseorang yang berada di dalam
Masijidilharam dan melihat langsung Ka’bah, wajibngigadapkan dirinya ke
Kiblat dengan penuh yakin. Ini yang juga diseblbiaggi*’Ain al-Ka’bah”.

Kiblat kedua dinamakamiblat Zhan dan berlaku bagi umat Islam

yang berada di dalam kota Makkah hingga batas-hatesh haran?® tetapi

O Muh Ma’rufin Sudibyo Arah Kiblat Dan Pengukurannyajakalah disampaikan dalam
acara Diklat Astronomi Islam di PPMI Assalaam, Kan20 Oktober 2011, him. 6.

" Muh Ma'rufin Sudibyo, Sang Nabi Pun Berputar (Arah Kiblat dan Tata Cara
Pengukurannya)Solo: Tinta Medina, 2011, Cet ke-I, him. 76.

2 Tanah haram Makkah adalah sebutan bagi kawasadrateiakkah dengan gunung-
gunung batu di sekitarnya, yang Allah Swt jadikebagai tempat kembalmatsabah,empat
bertemunya seluruh umat manusia, dan tempat yaran.aBecara administratif, tanah haram
Makkah mencakup dua kota, yakni Makkah dan MMasy'ar al-Haram).Kawasan ini hanya
diperkenankan didatangi dan didiami oleh kaum Isl@nhdalamnya berlaku larangan berbuat
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sudah berada di luar Masjidilharam. Dalam hal imsenrang yang
melaksanakan salat harus memastikan dirinya jikeerar-benar menghadap
ke Masjidilharam atau ain al-Masjid al-haram. Jadi, patokannya
Masjidilharam bukan lagi Ka’balf. Dalam hal ini mereka wajib menghadap
ke arah Masjidilharam sebagai maksud menghadapekekablat secarahan
atau kiraan atau disebut sebdgé#nat al- Ka’bah”.

Dalam Qiblat Zhanini mulai dikenal istilah simpangan arah kiblat
yang diperkenankan sebagai implikasi besarya dimdasjidilharam masa
kini. Nilai simpangan berbeda untuk setiap lokdergantung pada jarak
lokasi tersebut dengan Masjidilhardm

Kiblat ketiga dinamakarQiblat ljtihad dan berlaku bagi mayoritas
umat Islam pada masa sekarang karena mereka tidgdahr batas-batas
tanah haram Makkah. Dalam pos@iblat Ijtihad, orang yang salat harus

memastikan benar-benar menghadap ke tanah hararkaMakau’ain al-

kekerasan, baik terhadap sesama manusia maupunukakdup lainnya. Berburu binatang,
memotong pepohonan, serta membawa batu dan pdsar lgari kawasan ini adalah tindakan
terlarang. Tanah haram Makkah berbentuk iregulangae luas 550 km dan panjang seluruh
sisinya 127 km. Di masa silam, batas tanah harankkdta ditandai oleh 943 pilar yang
ditancapkan di puncak gunung, puncak bukit, damdksnbah. Kini, pemerintah Saudi Arabia
mendirikan tugu tapal batas tanah haram Makkalsdsstiap jalan raya utama yang menuju kota
Makkah. Tugu-tugu tapal batas tersebut antarallaihudaibiyah, 2. Jeddah Baru atau Shamasiah,
3. Tan'im, 4. Ji'ranah, 5. Nakhlah al-YamaniyyahV8adi Uranah, 7. Thaif lama, 8. Tenggara, 9.
Idha’ul Libn, 10. Barat daya. Lebih lanjut mengehal ini, baca Muh Ma'rufin Sudibyo .ihid.,

him. 78-79.

" Ibid, him. 77.

" Misalnya, bila berada di Tan'im yang jaraknya Skén sebelah barat laut
Masjidilharam, kiblat sesuai konsep®iblat Zhan berada di antara azimuth 151,29° hingga
azimuth 155,32° sehingga nilai simpangannya 4,039/22,02°. Maksudnya, arah kiblat
diperkenankan bergeser sekitar maksimum 2,02°dephtitik tengah Masjidilharam yang terukur
dari Tan'im.
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Makkah. Jadi, patokannya bukan lagi Ka'bah ataupun Makjgddm,
melainkan kota Makkah hingga batas-batas tanafrhitakkah’®

Dari sinilah yang kemudian memunculkan gagasan sraigkonsep
Ihtiyath al-Qiblah sebagai implikasi dari kiblat ijtihad yang berlakagi
orang-orang yang berada jauh dari Ka’bah bahkaadaejauh di luar tanah
haram Makkah. Dengan besaran nilai simpangan yangeda-beda untuk
setiap lokasi, tergantung pada besarnya jarak anfafbah dengan lokasi
tersebut.

Selain atas dasar alasan yang sudah di kemukakatagjikeberadaan
toleransi arah kiblaflhtiyath al-Qiblah) berangkat dari pelaksanaan dalam
setiap pengukuran yang selalu mengandwmgpr atau kesalahan atau
penyimpangan. Kesalahan pengukuran atau penentssi plalam hal ini
bisa merambat juga ke perhitungan arah kiblat. iar@ada dasarnya
perhitungan dan penentuan arah kiblat haruslahispréketetapannya)
sehingga untuk mendapatkan hasil data yang bemar-lpgesisi diusahakan
mempunyagrror yang sekecil mungkiff

Dalam bahasa yang lain Muh Ma’rufin Sudibyo mergktan lebih
lanjut mengenai hal ini. Menurutnya, selama iniadalpenentuan arah kiblat
seseorang seringkali terjebak dengan perhitungah kiblat yang seakan-
akan mengharuskan seseorang menghitung samparaeakingkin, dengan
sekian angka di belakang koma. Padahal arah kitblabarus diukur dan

setiap pengukuran selalu menderita masalah akseasigaimana dinyatakan

" Ibid, him 78.
® Wawancara dengan Moediji Raharto melalui mediaab&sicebook pada hari kamis, 19
Desember 2013.
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dalam statistika pengukuran. Sebab setiap penguksedalu memiliki
nilainya masing-masing sehingga gambaran keselorudai pengukuran
tersebut hanyalah pada angka rata-rata dan tiafgkaasinya, yang umumnya
dinyatakan dalam deviasi standarnya. Semakin k@l deviasi standar,
semakin bagus mutu pengukurannya tersébut.

Dalam hal pengukuran arah kiblat, deviasi standatagnyata tak bisa
bernilai sekecil-kecilnya. Sebab terdapat batasatural, baik terkait
penggunaan benda larf§iyang menjadi acuan maupun terkait konsep Kiblat
itu sendiri®® sehingga keberadadhtiyath al-Qiblahsebagai pengaman atau
penghilang keragu-raguan adalah sesuatu yang diala&t dihindarkan dalam

setiap pengukuran arah kiblat.

" Muh Ma'rufin Sudibyo,Kembali ke Langit, Narasi Pengukuran Arah KiblatMasa
Kini (Catatan Untuk “Istiwaain Sebagai Alat BantueMentukan Arah Kiblat Yang Akurat”),
Makalah disampaikan dalam acara Seminar NasiorjaK&layakan Istiwaain Sebagai Alat Bantu
Menentukan Arah Kiblat yang Akurat”, diselenggarmakdeh Prodi llmu Falak Fakultas Syari’ah
IAIN Walisongo Semarang, pada hari Kamis, 5 Deserabé3, him. 4.

8 Selama ini terdapat pengukuran arah kiblat yangggenakan bantuan benda langit
misalnya matahari, padahal Matahari adalah benadgitldercahaya sangat terang yang bukan
sumber cahaya titikPoint Source)nelainkan sebagai cakram berdiameter nanfgpgarent)0,5
derajat.

¥ Dalam mazhab Syafi'i dipahami bahwa kiblat itu niléinstrata yang bergantung pada
lokasi umat Islam. Bagi orang Indonesia, demikiga lunia lainnya sepanjang tak berada di
dalam kota suci Makkah, kiblat adalah kota suci kédkitu sendiri dengan berporos pada Ka'bah
hingga batas-batas tanah haram.

% Ipid.



